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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan islam dan kompetensi profesional
terhadap kinerja Sumber Daya Manusia dengan islamic work ethic sebagai variabel mediasi. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua sumber daya manusia yang berada di masing masing fakultas universitas islam sultan
agung semarang yang berjumlah 183 orang sehingga didapatkan sampel 113 responden dengan instrumen berupa
kusioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Statistical Package For Social Science (SPSS). 23 for
window. Hasil pnelitian menjelaskan bahwa kepemimpinan islam dan kompetensi profesional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap islamic work ethic. kepemimpinan islam, kompetensi profesional dan islamic work ethic
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia. Kompetensi profesional tidak berpengaruh
negatif terhadap kinerja sumber daya manusia. Islamic work ethic bukan merupakan variabel mediasi antara
kepemimpinan islam terhadap kinerja sumber daya manusia dan juga islamic work ethic bukan merupakan variabel
mediasi antara kompetensi profesional terhadap kinerja sumber daya manusia.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah komponen penting berdirinya perusahaan, karena keberhasilan perusahaan di
tentukan oleh sumber daya manusianya. Peranan sumber daya manusia sebagai salah satu motor penggerak kehidupan
semakin diutamakan, oleh karena manusia memiliki life skill. Demikian juga hanya dengan orang-orang yang bekerja di
organisasi, dalam hal ini kinerja seseorang sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi
dalam menjalankan fungsi dan tugas yang di embanya. Untuk meningkatkan Kinerja organisasi antara lain diperlukan
sumber daya manusia yang mmiliki kompetensi dan etika kerja berkualitas.

Dalam era digital ini, perusahaan menurut sumber daya manusia yang punya kompetensi profesional agar
mampu bersaing, tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk kemajuan perusahaan, tidak terkecuali lembaga
pendidikan perguruan tinggi. Dalam dunia pendidikan banyaknya aktifitas yang dijalankan, menuntut sumber daya
manusia yang berkualitas, apa lagi pada era globalisasi, maka sumber daya manusia yang punya kompetensi profesional
sangat di perlukan agar mampu meningkatkan kinerja sumber daya manusia secara maksimal.

Kinerja sumber daya manusia merupakan perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standart
kerja yang ditetapkan. Dengan demikian kinerja memfokuskan pada hasil kerjanya (Dessler, 2011). Pengembangan
perguruan tinggi khususnya swasta yang profesional harus sejalan dengan kemampuan dalam beradaptasi terhadap
tuntutan lingkungan yang semakin dinamis, yaitu dengan etos kerja yang dimiliki karyawan.

Berbicara kinerja orgnisasi berarti kita bicara mengenai menejemen sumber daya manusia yang sudah terampil,
handal, dan profesional. Tantanganya adalah bagaimana mengelola sumber daya manusia dengan efektif, organisasi
juga di tuntut selalu mengembangkan cara-cara baru dalam menarik dan memepertahankan sumber daya manusia yang
berkualitas yang di perlukan orgaisasi agar terus dapat bersaing (T. Hani Handoko: 2001).

Dalam Human Resorch Management, pendekatan kompetensi dilihat oleh banyak orang sebagai penawaran
dasar rasional untuk kebijakan sumber daya manusia yang terintegrasi. Perbedaan dasar pertama dibuat oleh Woodruffe
(1991) yang membedakan kompetensi, konsep yang berhubungan dengan orang, dari kompetensi, konstruksi berbasis
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pekerjaan. Definisi kompetensi telah berevolusi dari pandangan luas yang terkait kompetensi dengan atribut psikologis
atau perilaku dikaitkan dengan kesuksesan (McClelland, 1973), dengan pandangan kompetensi yang lebih spesifik
“Pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau karakteristik lain yang membedakan. Kompetensi sebagai salah satu
komponen utama dari sumber daya manusia telah diterima secara luas seperti pada dekade terakhir dan telah diteliti
dalam berbagai literatur tentang sumber daya manusia (Baron, 2011).

Namasivayam dan Denizci (2006) menyatakan bahwa ada beberapa elemen sumber daya manusia di tingkat
organisasi seperti kompetensi dan hubungan di mana kompetensi termasuk sosial (kemampuan untuk bekerja sama
dalam organisasi) komersial (kemampuan untuk bekerja dengan ex-finn, aset dan pelanggan) dan
profesional(kemampuan untuk memanfaatkan modal struktural organisasi) kompetensi orang. Hubungan seperti
kompetensi sosial, di sisi lain, terkait dengan keterampilan seorang individu untuk menciptakan nilai dalam kolaborasi
dengan orang lain dalam organisasi, orang tua dan masyarakat dan mampu beradaptasi dengan beragam lingkungan dan
budaya dari latar belakang sosial yang berbeda tinggi dari kinerja rata-rata ”(Mirable, 1997, hlm. 75).

Dalam etika kerja Islam, pekerjaan dipandang sebagai upaya tulus dan berdedikasi yang mendorong individu
untuk memperoleh bermanfaat bagi diri mereka sendiri, bagi orang lain, dan bagi masyarakat secara keseluruhan
(Graafland et al, 2006; Rizk, 2008).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang kepemimpinan islam yang dikaitkan dengan kinerja sumber daya manusia menjadi isu yang
menarikuntuk diteliti, karena kepemimpinan merupakan suatu fitur kepemimpinan islam yang bisa dikatakan masih
baru, tetapi kepemimpinan islam mampu memotivasi karyawan di organisasi. Kepemimpinan yang fokus pada islami
dalam memberikan kontribusi terhadap kinerja sumber daya manusia sangat baik, yaitu dengan meningkatkan kinerja
karyawan. Namun demikian, penelitian sebelumnya yang mengkaji kepemimpinan islam masih sedikit. Kebanyakan
penelitian hanya membahasa kepemimpinan untuk gaya kepemimpinanya dan kebanyakan penelitian fokus kepada
kepemimpinanya.

Sekarang kami menulis variabel-variabel baru dan komprehensif yakni kepemimpinan islam, kompetensi
profesional, islamic work ethic dan kinerja SDM, yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja yang melibatkan
kepemimpinanya, antara lain usia 25 tahun ke atas sampai 45 tahun. Untuk pendidikanya beraneka ragam, mulai dari
SMP sampai S2. Kemudian dari segi konsep, variabel penelitian ini berusaha menggali hubungan hubungan antar
variabel. Bahasan berikutnya dijelaskan sebagai berikut:

2.1 Kepemimpinan islam terhadap islamic work ethic

Menurut Rivai et al, (2013,p.108) kepemimpinan islam adalah suatu proses ataupun kemampuan orang lain
untuk mmengarahkan dan memotivasi tingkah laku orang lain, serta ada usaha kerja sama sesuai denga alqur an dan
nhadist untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Untuk meningkatkan kinerja maka peran pemimpin sangat
diperlukan demi tercapainya tujuan organisasi. Hal tersebut tentu akan memudahkan seseorang pemimpin dalam
memimpin bawahanya. Berdasarkan penelitian Hasil penelitian Della Andriana (2009) yang berjudul pengaruh
lingkungan kerja, kepemimpinan, kompensasi dan kejelasan wewenang dan tanggung jawab terhadap etos kerjapegawai
sekretariat daerah kabupaten saluma menunjukkan hasil kompensasi dan kejelasan wewenang dan tanggung jawab
berpengaruh signifikan terhadap etos kerja. Sedangkan kepemimpinan dan lingkungan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap etos kerja. Begitu halnya dengan penelitian Vietriana (2018) Nurazi dan Bachri (2018) yang brjudul
pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap etos kerja karyawan pada bank bengkulu capem
wilayah curup menunjukkan hasil kepemimpinan dan lingkungan kwerja belum menyumbang pengaruh yang signifikan
terhadap etos kerja. Berdasarkan teori dan didukung penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H; kepemimpinan islam berpengaruh positif terhadap islamic work ethic

2.2 kompetensi profesional terhadap islamic work ethic

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di
landasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja keras yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut.
Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang di cirikan oleh professionalisme
dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting. Menurut Wibowo (2007:271) Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Sarmedi (2017) dengan judul tesis pengaruh kompensasi dan kompetensi terhadap etos kerja serta
dampaknya terhadap kinerja karyawan di pt bio farma (persero) yang menunjukkan hasil pengaruh positif dan sinifikan
terhadap etos keja. Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Dani (2018) menunjukkan hasil bahwa kompetensi
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berpengaruh positif terhadap etos kerja. Berdasarkan teori dan didukung penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sarmedi (2017) dengan judul tesis pengaruh kompensasi dan
kompetensi terhadap etos kerja serta dampaknya terhadap Kinerja karyawan di pt bio farma (persero) yang menunjukkan
hasil pengaruh positif dan sinifikan terhadap etos keja. Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Dani (2018)
menunjukkan hasil bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap etos kerja. Berdasarkan teori dan didukung
penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut
H, Kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap islamic work ethic

2.3 Pengaruh Kepemimpinan Islam Terhadap Kinerja SDM

Kepemimpinan islam(islamic leadership) adalah proses memotivasi orang lain untuk mau bekerja dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Lindsay dan Patrick dalam membahas “Mutu Total dan Pembangunan
Organisasi” mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya merealisasikan tujuan perusahaan dengan
memadukan kebutuhan para individu untuk terus tumbuh berkembang dengan tujuan organisasi. Perlu diketahui bahwa
para individu merupakan anggota dari perusahaan. (Peterson et al)mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu
kreasi yang berkaitan dengan pemahaman dan penyelesaian atas permasalahan internal dan eksternal organisasi.
(Griffin dan Ebert 1998).

Hasil penelitian Harahap (2018) yaang berjudul pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap Kkinerja
karyawan pada pt bank syariah mandiri tbk kantor cabang pembantu sukaramai medan menunjukkan hasil bahwa
kepemimpinan islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian Marliza (2018) yang menunjukkan
dengan hasil bahwa kepemimpinan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen. Kemudiaan penelitian
yang dilakukan oleh Jannah (2017) membuktikan bahwa kepemimpinan islam tidak terdapat pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Penelitian Liyas (2015) menunjukkan hasil penelitian bahwa kepemimpinan mempengaruhi kinerja
karyawan. Berikutnta penelitian Aswaadi (2017) menunjukkan hubungan antara kepemimpinan islam dengan kinerja
pengaruh yang tidak signifikan. Berdasarkan teori dan didukung penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hs; Kepemimpinan islam berpengaruh positif terhadap kinerja sumber daya manusia

2.4 Kompetensi profesional terhadap kinerja sumber daya manusia

Pandangan tentang kompetensi jugadikemukakan oleh Roger dalam Alimin (2004:39) yang memperkenalkan,
teori sikluspengembangan diri. Teori ini pada intinyamemperkenalkan bahwa setiap sumber dayamanusia yang
berkembang dan maju, tidakterlepas dari adanya empat unsur yang salingberkaitan yaitu unsur
pengetahuan,keterampilan, keahlian dan sikap. olehMorgan dalam Hasibuan (2005:19)dinyatakan bahwa setiap manusia
memilikiakses pengetahuan, kemahiran, perjalananhidup, dan orientasi masa depan.

Hasil penelitian Autanur (2015), Ariyanto (2015) yang berjudul pengaruh kompetensi dan pelatihan terhadap
kinerja karyawanpt adaro energi tbk menunjukkan hasil kompetensi memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap
kinerja karyawan. Begitu halnya dengan penelitian Ngurah (2012) menunjukkan hasil kompetensi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai. Daenulhay (2017) menunjukkan hasil kompetensi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Ratnasari (2016) menunjukkan hasil kompetensi terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.Berdasarkan teori dan didukung penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H, Kompetensi profesional tidak berpengaruh negatif terhadap kinerja sumber daya manusia

2.4 islamic work ethic terhadap kinerja SDM

Etika kerja islam adalah suatu pola sikap yang mendasar dan mendarah daging yang mempengaruhi perilaku kita
secara konsisten dan terus menerus, M. Dawam Rahadjo (1999). Etika kerja Islam pada hakekatnya merupakan bagian
dari konsep Islam tentang manusia karena etika kerja adalah bagian dari proses eksistensi diri manusia dalam lapangan
kehidupannya yang amat luas dan komplek. Etika kerja merupakan nilai-nilai yang membentuk kepribadian seseorang
dalam bekerja. Etika kerja pada hakekatnya di bentuk dan dipengaruhi oleh sistem nilai yang dianut seseorang dalam
bekerja. Yang kemudian membentuk semangat yang membedakannya antara yang satu dengan yang lain

Hasil penelitian Amirus Sodiq yang bejudul pengaruh etika kerja islam, kepemimpinan transformasional dan

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di kjks logam mulia grobogan menunjukkan hasil etika kerja islam tidak
adanya pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.Berdasarkan teori dan didukung penelitian terdahulu, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs islamic work ethic berpengaruh positif terhadap kinerja Sumbe Daya Manusia
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Dari pnjelasan diatas, maka model empirik pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Gambar: 1. Model Empirik

Kepemimpinan islam .
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Kinerja SDM

Islamic work ethic

v

Kompetensi profesional

3. Metode penelitian
3.1 Sample

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik accidental sampling. Accidental
sampling menurut Accidental Sampling menurut Sugiyono (2012:56) adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan yakni siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sample, apabila di
pandang orang tesebut sesuai dengan sumber data. Sehingga dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan pada
karyawan tetap unissula semarang yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti.

Menurut Joseph Hair (2006:112) bahwa jumlah sample yang tidak diketahui jumlah populasi pastinya,
minimal berjumlah dari lima kali variabel yang akan dianalisa atau indikator. Indikator dalam penelitian ini berjumlah
12 indikator, sehingga dapat diketahui minimal sampel yang harus dipenuhi peneliti sehingga minimal sample yang
harus dipenuhi sebesar 60 responden. Didapat sample sebanyak 113 responden karyawan unissula

3.2 Pengukuran Variabel

Indikator pada kepemimpinan islam menurut Davis & Venkatesh (2000) dalam Oentario et al (2017) dapat
diukur dengan sidig, amanah dan fatonah. Untuk mengukur kompetensi profesional menurut Oentario et al 2017 adalah
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan. Dalam mengukur islamic work ethic Chauhan (2015) dalam Juhri dan
Dewi (2017) diukur melalui indikator ilmu, agidah dan sifat. Dan kinerja SDM menurut Juhri dan Dewi (2017) dapat
diukur dengan indikator loyalitas, tanggung jawab dan keterampilan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif yang dinyatakan dalam angka dan perhitungannya menggunakan
metode statistik yang dibantu dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS) 23.0 for Windows sebagai
alat untuk menguji data.

Variabel diukur dengan kuesioner denggan menggunakan skala likert dengan skala jawaban 1-5. Skala
mewakili peringkat “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas dan
reliabelitas. Tabel 1 menunjukkan nilai r hitung diatas nilai r table dikatakan valid (Imam Ghozali, 2015), nilai r table
sebesar 0,2430, dan untuk reliabelitas nilai cronbach’s alpha > 0,677 maka data dianggap reliable (Imam Ghozali,
2015).
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Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabelitas

Variabel Indikator R R tabel Cronbach’s

hitung alpha

Kepemimpinan Sidiq 0.756 0.2430 0,677
islam Fatonah 0.804 0.2430
Amanah 0.671 0.2430
Kompetensi Pengetahuan 0.748 0.2430

profesional Kemampuan 0.839 0.2430 0,689
Keterampilan 0.770 0.2430

Islamic work ethic ~ Agidah 0.858 0.2430 0,795
limu 0.847 0.2430
Sifat 0.824 0.2430

Kinerja SDM Loyalitas 0.853 0.2430 0,827
Tanggung jawab 0.895 0.2430
keterampulan 0.841 0.2430

HASIL
4.1 Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)

Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa F hitung pada model 1 sebesar 8.832 dengan nilai signifikan sebesar 0.000
< 0.05 dan pada model 2 sebesar 56.221 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan islam kompetensi profesional dan islamic work ethic berpengaruh secara bersama-
sama terhadap kinerja sumber daya manusia.

Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted R square) pada
model 1 sebesar 0.123 atau 38 % dan pada model 2 sebesar 0.597atau 56 %. Hal ini menunjukkan bahwa pada model 1
dengan variabel bebas terdiri dari kepemimpinan islam dan kompetensi profesional secara keseluruhan berpengaruh
terhadap kinerja sumber daya manusia 38 %. Sedangkan pada model 2 dengan variabel bebas terdiri dari kepemimpinan
islam, kompetensi profesional dan islamic wrok ethic secara keseluruhan berpengaruh kinerja sumber daya manusia 56
%.

Tabel 2: Persamaan Regresi Linear Berganda dan Signifikansi

No Variabel Indepenen Variabel Dependen Koefisien T-hitung
1 Kepemimpinan islam Islamic work ethic 0.266 2.865*
2 Kompetensi profesional Islamic work ethic 0.191 2.052**
3 Kepemimpinan islam Kinerja SDM 0.269 3.774*
4 Kompetensi profesional Kinerja SDM -0.100 -1.622**
5 Islamic work ethic Kinerja SDM 0.597 8.399*

a <0.05; * 0 <0.10; **

Tabel 2 menunjukkan hasil dari kelima hipotesis. Hipotesis pertama yang diajukan adalah kepemimpinan islam
berpengaruh positif signifikan terhadap islamic work ethic. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian. Kepemimpinan islam
merupakan persepsi untuk meningkatkan kinerja SDM dalam diri karyawan di unissula semarang. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari penelitian Juhri dan Dewi (2017) menjelaskan bahwa kepemimpinan islam berpegaruh
positif terhadap islamic work ethic

Hipotesis kedua yaitu kompetensi profesional berpengaruh positif signifikan terhadap islamic work ethic, hal
ini sesuai dengan hasil dari penelitian. Sarmedi (2017) Kompetensi profesional merupakan pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan yang dimiliki karyawan untuk meningkatkan kinerjanaya dan hasilnya yaitu berpengaruh positif
terhadap islamic work ethic

Hipotesis ketiga adalah kepemimpinan islam berpengaruh positif signifikan terhadap kineja sumber daya
manusia. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Harahap (2018) menjelaskan bahwa kepemimpinan islam berpengaruh
positif terhadap kinerja sumber daya manusia

Hipotesis keempat adalah kompetensi profesional berpengaruh negatif terhadap kinerja sumber daya manusia.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian. Ngurah (2012) menunjukkan hasil kompetensi negatif tidak signifikan terhadap
Kinerja sumber daya manusia.
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Hipotesis kelima adalah islamic work ethic berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sumber daya
manusia. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian. Amirus Sodig (2015) mengenai Islamic work ethic terhadap

Kinerja sumber daya manusia

4.2 Uji Path Analysis

No | Variabel Pengaruh Kepemimpinan | Kompetensi Islamic work
islam profesional ethic
1 Islamic work ethic | Langsung 0.266 0.191 -
Tidak Langsung - - -
Total 0.266 (2) 0191 (6) -
2 Kinerja SDM Langsung 0.720
Tidak Langsung
Total 0.720(1)
3 Kinerja SDM Langsung 0.269 0.100 0.597
Tidak Langsung 0.156* 0.046** 0.000
Total 0.425 (4) 0.146(5) 0.597(3)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
*0.597 x 0.269
**0.597 x 0.100

Tabel pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total. Menjelaskan bahwa model peningkatan islamic
work ethic dipengaruhi langsung oleh kepemimpinan islam dan kompetensi profesional yaitu masing-masing sebesar
0.266 dan 0.191 sedangkan pengaruh tidak langsung tidak ditemukan karena persamaan tersebut merupakan variabel
jenjang pertama pada persamaan yang terstruktur. Persamaan selanjutnya yaitu kinerja sumber daya manusia
dipengaruhi secara langsung oleh islamic work ethic sebesar 0.720. sedangkan persamaan terakhir yaitu kinerja sumber
daya manusia yang dipengaruhi secara langsung oleh islamic work ethic sebesar 0.538, dan secara tidak langsung
dipengaruhi oleh kepemimpinan islam (0.425) dan kompetensi profesional (0.146). berdasarkan hasil tersebut didapati
pengaruh total untuk
masing masing variabel 0.720, 0.597, 0.425, 0.425, 0.192 yakni islamic work ethic ke kinerja sumber daya manusia,
kepemimpinan islam ke kinerja sumber daya manusia, kinerja sumber daya manusia melalui kepemimpinan islam ke
islamic work ethic ke kinerja sumber daya manusia melalui kompetensi profesional ke islamic work ethic

5. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana meningkatkan kinerja SDM melelui
kepemimpinan islam, kompetensi profesional dan islamic work di universitas islam sultan agung semarang.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada 113 responden karyawan di unissula semarang diperoleh hasil
sebagai berikut :

1. Meningkatkan kinerja sumber daya manusia dengan meningkatanya kepemimpinan islam. Peningkatan
kepemimpinan islam dapat dilakukan dengan mengembangkan indikator sidigq, amanah dan fatonah. Hal ini sesuai
dengan hasil uji statistik yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan antara kepemimpinan islam
terhadap kinerja sumber daya manusia.

2. Meningkatkan kinerja sumber daya manusia dengan meningkatkan kompetensi profesional pada diri karyawan.
Peningkatan kompetensi profesional dapat dilakukan dengan meningkatkan indikator pengetahuan kemampuan
dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan hasil uji statistik yang menyatakan tidak adanya pengaruh negatif
signifikan antara kompetensi profesional terhadap kinerja sumber daya manusia.

Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Mendatang
3. Penelitian ini hanya mengidentifikasi 3 variabel independen yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia

yaitu kepemimpinan islam, kompetensi profesional dan islamic work ethic. Responden juga mengisi ke empat
variabel dalam satu titik waktu yang sama, sehingga potensial menimbulkan adanya self respons bias.
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4. Penelitian selanjutnya dapat menambah beberapa variabel lain yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia,
mengingat bahwa bahwa nilai R square pada model 2 sebesar 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini. Saran dari peneliti untuk variabel diluar penelitian ini yaitu, dapat menggunakan metode yang lain.
Penelitian Menambah beberapa variabel lain yang mempengaruhi kompetensi profesional mengingat bahwa nilai R
square pada model 1 sebesar 60,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Saran dari peneliti untuk
variabel diluar penelitian ini yaitu, dapat menggunakan variabel seperti motivasi,intensift dan lain sebagainya.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara sebagai pelengkap kuesioner untuk mengurangi self
respons bias. Mendefinisikan kembali dan mengembangkan indikator yang lebih baik lagi pada variabel
kompetensi profesional
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